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ABSTRACT 
In periodontitis cases with stage III/IV there will be mobility in the patient's dentition. The best option for replacing missing teeth is 

implants, especially immediate implants. The periodontitis condition requires further follow-up to achieve primary and secondary 
stability and improve the prognosis of the implant. The review was conducted using Google Scholar, Science Direct and Pubmed 
to find relevant articles for inclusion, then synthesised using the PRISMA guideline. 105 articles were found in the initial search 
and 3 articles were synthesised. Immediate implant placement can be performed in patients with stage III/IV periodontitis but ad-
ditional care and follow-up is required compared to patients without periodontitis. It was concluded that immediate implants can 
be placed in patients with stage III/IV periodontitis if the periodontitis condition has been resolved and an evaluation of the ridge 
to be placed, as well as more intensive maintenance of oral hygiene. 
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ABSTRAK 
Pada kasus periodontitis stage III/IV terjadi mobilitas pada gigi geligi. Pilihan terbaik dari penggantian gigi yang hilang adalah im-
plan, terutama immediate implant. Kondisi periodontitis memerlukan tindak lanjut lebih dalam agar tercapai stabilitas primer dan 
sekunder serta peningkatan prognosis dari implan. Kajian dilakukan dengan media Google Scholar, Science Direct serta Pub-
med untuk mencari artikel yang relevan untuk diinklusikan, kemudian disintesis dengan menggunakan panduan PRISMA. Dite-
mukan 105 artikel pada pencarian awal dan 3 artikel disintesis. Immediate implant dapat dilakukan pada pasien yang menderi-
ta periodontitis stage III/IV namun diperlukan perawatan tambahan dan follow-up yang lebih dibandingkan jika tanpa periodon-
titis. Disimpulkan bahwa immediate implant dapat dilakukan pada penderita periodontitis stage III/IV jika kondisi periodontitis telah 
diatasi dan dilakukan evaluasi ridge tempat implan, serta pemeliharaan kebersihan rongga mulut yang lebih intensif. 
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PENDAHULUAN 
Penempatan implan secara imidiat setelah penca-

butan gigi memiliki beberapa kelebihan, antara lain wak-
tu operasi lebih singkat, proses lebih sederhana, serta 
cost effectiveness lebih baik. Selain dari alasan tersebut, 
immediate implant juga memiliki adaptasi yang baik, de-
ngan asumsi oral health baik, karena oseointegrasi dari 
implan terjadi bersamaan dengan penyembuhan dari so-

ket pascaekstraksi sehingga penyembuhan luka akan 
sesuai dengan kondisi implan yang diinsersikan.1 Prog-
nosis dari penempatan implan dipengaruhi oleh bebera-
pa faktor antara lain riwayat penyakit periodontal, mero-
kok serta oral hygiene yang buruk. Meskipun kondisi ter-
sebut tidak menjadi kontra-indikasi penempatan implan, 
akan menjadi tantangan dalam proses oseointegrasi ser-
ta adaptasi dari implan yang ditempatkan.2 

Periodontitis menjadi faktor yang berperan besar da-
lam kegagalan implan, berdasarkan data dari penelitian 
di Oslo pada tahun 2007 menunjukkan bahwa pende-
rita periodontitis memiliki tingkat kegagalan implan yang 
lebih tinggi (25%) dibandingkan dengan pasien yang me-

miliki kesehatan periodontal yang baik (3,8%), sehingga 
perawatan pra implan pada penderita periodontitis harus 
dilakukan dengan adekuat untuk mencegah peri-impla-

nitis yang berpotensi menyebabkan kegagalan oseoin-
tegrasi.3 

Salah satu kelebihan utama dari immediate implant 
adalah tingkat keberhasilan yang tinggi (92-100%), yang 
menjadi salah satu daya tarik baik bagi pasien maupun 

operator yang akan menangani kondisi tersebut, namun 
tantangan dari penempatan secara imidiat adalah bila 
terdapat infeksi pada lokasi implan, sehingga perlu dila-
kukan perawatan terhadap infeksi tersebut sebelum pe-
nempatan implan. Perawatan yang sebaiknya dilakukan 
adalah debridement yang dilanjutkan dengan penempat-
an bahan regeneratif yang didukung oleh antibiotik siste-

temik untuk meningkatkan prognosis dari implan.4 
Gigi yang terindikasi untuk diekstraksi umumnya me-

miliiki kelainan atau kerusakan yang sudah mencapai 
jaringan pulpa atau telah terjadi kerusakan distruktur ja-
ringan periodontal sehingga menyebabkan mobilitas. 
Soket pascaekstraksi pada daerah yang telah terinfeksi 
penyakit periodontal akan memiliki banyak jaringan gra-
nular dan fibrous, yang berdampak pada penyembuhan 
luka, dan dalam konteks perawatan implan, akan meng-
hambat oseointegrasi. Namun beberapa penelitian me-
nunjukkan tingkat keberhasilan yang bervariasi, sehing-
ga memiliki ketergantungan dengan keberhasilan dari 
perawatan untuk mengatasi kondisi patogenik yang te-
lah timbul sebelum penempatan implan.5 

Kondisi periodontitis akan menyebabkan resorbsi pa-

da ridge alveolar yang bermanifestasi dengan menurun-
nya volume tulang alveolar. Untuk mencegah resorbsi tu-

lang alveolar, dilakukan perawatan ridge preservation 
dengan menempatkan bahan implantasi seperti bone 
graft pada ridge yang berpotensi mengalami resorbsi.6 

Hasil estetik dari pemasangan implan sangat bergan-

tung pada jaringan lunak dan jaringan keras, karena kon-
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tur dari jaringan lunak akan terbentuk sesuai dengan ja-
ringan keras di bawahnya karena jaringan peri-implan 
memiliki dimensi yang konstan bergantung pada jaring-
an di sekitarnya.7 

Alveolar ridge preservation (ARP) dapat dilakukan pa-

da ridge yang terkena periodontitis dan dalam perawatan 
implan, dapat mencegah dibutuhkannya bone augmen-
tation pada lokasi implan secara jangka panjang, namun 

tantangan dalam perawatan tersebut adalah untuk men-

dapatkan hasil yang estetik serta memastikan terjadi os-
eointegrasi dan periodontitis yang non-rekuren.8 
 

METODE 
Pencarian dilakukan dengan menggunakan Science 

Direct, Pubmed dan Google Scholar dengan menggu-
nakan kata kunci “ridge preservation AND immediate im-

plant, periodontitis AND immediate implant”. Setelah itu 
dilakukan proses skrining dan sintesis menurut PRISMA 
guideline dalam pembuatan systematic review. 

Kriteria inklusi meliputi artikel dipublikasi secara da-
ring pada tahun 2019-2024 dan berbahasa Inggris; di-
eksklusi jika literature review, systematic review, meta-
analysis dan artikel non-eksperimen, artikel yang tidak 
dapat diakses secara gratis dan artikel yang tidak mem-

bahas tentang efektivitas ridge preservation pada imme-
diate implant disertai periodontitis stage III/IV 

Kajian diawali dengan pencarian pustaka, proses skri-
ning artikel terkait duplikat, abstrak artikel, membaca arti-
kel secara keseluruhan, dan sintesis artikel yang diinklu-
klusikan dalam studi. 

 

Deskripsi studi 
Slagter et al melakukan penelitian randomized con-

trolled trial dengan follow-up 5 tahun pada penempatan 
implan dengan augmentasi tulang pada hasil perawatan 
immediate implant dan delayed implant pada defek tu-
lang. Penelitian tersebut menunjukkan hasil yang baik 
pada defek tulang ≥5mm, dan dapat dibandingkan efek-
tivitasnya dengan penempatan delayed implant pasca-
ridge augmentation. Kedua perawatan tersebut memilki 
hasil yang baik; namun jika ditinjau dampak positif dari 
immediate implant, dapat disimpulkan bahwa hasilnya 
lebih baik. 

Jaringan keras dan lunak dalam penempatan imme-
diate implant yang diikuti ridge preservation menunjuk-
kan hasil yang baik. Hasil ini ditemukan oleh Lilet et al 
yang menekankan kelebihan immediate implant dari se-
gi waktu perawatan total.

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Proses seleksi artikel yang akan disintesis 

 

Tabel 1 Sintesis artikel 

No Penulis dan Jurnal Judul Artikel Kesimpulan 

1 Slagter KW, Meijer HJA, 
Hentenaar DFM, Vissink 
A, Raghoebar GM.  
Journal of Periodontology 

Immediate single-tooth implant placement 
with simulatnoue bone augmentation versus 
delayed implant placement after alveolar 
ridge preservation in bony defect sites in 
the esthetic region: A 5-year randomized 
controlled trial 

Kondisi marginal tulang pada pemasangan imme-
diate implant, diikuti prosedur bone augmentation, 
memiliki hasil akhir positif yang dapat dibanding-
kan dengan penempatan implant 3-bulan setelah 
ridge preservation pada defek tulang ≥5 mm di 
area estetik 

2 Lilet R, Desiron M, Finelle 
G, Lecloux G, Seidel L, 
Lambert F 
Clinical Oral Implants 
Research 

Immediate implant placement combining 
socket seal abutment and peri-implant 
socket filling: A prospective case series 

Penggunaan socket seal abutment & peri-implant 
socket filling (ridge augmentation) pada lokasi pos-
terior menunjukkan hasil yang baik dari dimensi 
jaringan keras dan lunak menunjukkan hasil yang 
menjanjikan pada penempatan implant immediate 

3 Marco C, Agnese A, 
Walter C, Federica C, 
Fabio V, Massimo S 
HM Goldman Award, 19th 
International Congress 

The effect of immediate implant placement 
on alveolar ridge preservation: radiographic 
results of a randomized controlled clinical 
trial comparing these two treatment modali-
ties & natural healing after tooth extraction 

Ekstraksi gigi secara flap akan menyebabkan peru-
bahan tulang secara vertikal maupun horisontal 
baik diikuti dengan penempatan implant immediate 
maupun tidak, namun dengan ridge preservation 
akan mengurangi resorbsi tulang secara horizontal 

Artikel diekslusikan (n = 1) 
Tidak dilakukan Ridge Preservation (n = 1) 
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Seleksi Artikel berdasarkan 
abstrak (n = 7) 

Artikel diekslusikan (n = 3) 
Pada Penempatan Implant tidak dilakukan Ridge Preservation (n =1) 
Artikel tidak dalam Bahasa Inggris (n = 1) 
Artikel tidak full tidak dapat diakses (n = 1) 
 

Data didapatkan dari*: (n =105) 
Google Scholar (n = 80) 
Pubmed (n = 11) 
Science Direct (n = 14) 
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Artikel screening 
(n =80) 

Artikel diekslusikan (n = 73) 
Artikel membahas penempatan Delayed Implant (n = 15) 
Artikel membahas Guided Implant Surgery (n = 2) 
Artikel membahas Ridge Preservation tanpa Periodontitis (n = 31) 
Studi Kohort Keberhasilan Implant (n = 24) 
Artikel duplikat (n = 1) 
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Hasil terbaik dan paling detil ditemukan pada peneli-
tian Marco et al yang menunjukkan secara tegas dam-
pak immediate implant pada alveolar ridge preservation 
pada gigi yang diekstraksi karena kehilangan tulang ho-
risontal dan vertikal. Disebutkan bahwa tingkat sponta-
neous healing lebih tinggi pada kelompok ridge preserva-

tion dan immediate implant; menunjukkan potensi adap-
tasi implan yang baik pada daerah dengan defek tulang 
ekstensif, selama perawatan untuk mengembalikan in-
tegritas tulang sehingga didapatkan tempat yang ideal 
untuk penempatan serta oseointegrasi implan. Semua 
teknik ridge preservation, dengan atau tanpa immediate 
implant, menunjukkan berkurangnya perubahan morfo-
logis horisontal dari tulang, serta bagian koronal dari zo-
na bukal pascaekstraksi gigi. 
 
PEMBAHASAN 

Kerusakan tulang pada periodontitis terjadi karena OH 
yang buruk, akan menyebabkan adaptasi yang buruk 
dari penempatan implan sehingga perlu dilakukan ridge 
augmentation untuk mendapatkan ridge yang ideal untuk 
mengakomodasi implan.1-3 

Immediate implant memiliki kelebihan dibandingkan 
delayed implant karena berdampak positif pada penyem-

buhan jaringan keras dan lunak, dan ditemukan tidak ada 
perbedaan signifikan jika immediate implant ditempat-
kan pada area yang mengalami periodontitis dan gang-
guan periodontal lainnya, dibandingkan dengan pasien 
sehat.5 Ridge preservation memiliki hasil yang baik pada 
defek periodontal, baik pada kondisi yang timbul akibat 
periodontitis, kerusakan jaringan periapikal serta untuk 
mempertahankan volume tulang pascaekstraksi.8 

Pada defek tulang ≥5 mm penempatan implan diikuti  
dengan bone augmentation menunjukkan hasil dan ke-

puasan pasien yang baik. Ridge preservation maupun 
bone augmentation ditujukan untuk memperbaiki defek 
yang timbul dan menjaga volume tulang agar tidak re-
sorbsi. Kelebihan dari perawatan tersebut adalah mam-
pu menjaga kondisi anatomis dan menghambat poten-
si kerusakan dari jaringan lunak maupun keras.9,10 

Hasil yang sama ditemukan pada periodontitis agre-
sif yaitu jaringan peri-implan mengalami penyembuhan 
yang sama jika dibandingkan dengan pasien sehat dan 
tidak ada perbedaan pada adaptasi implan.12

 Akan teta-
pi, adaptasi implan tidak hanya ditinjau dari kepuasan pa-

sien dan evaluasi klinis. Adaptasi implan yang ideal ada-
lah primary stability yang adekuat yang didu-kung oleh 
secondary stability atau oseointegrasi adekuat.14 

Immediate implant dilakukan untuk mengurangi wak-

tu intra-operatif, yang salah satu syarat utama adalah ter-
jadinya adaptasi dan stabilitas. Kajian oleh Singh menya-

takan bahwa penempatan immediate implant memiliki 
hasil klinis yang baik dan dapat dibandingkan dengan 
pe-nempatan implan secara konvensional.14 Temuan 
ini mendukung Magdy et al yang menunjukkan bahwa 
immediate implant memiliki primary stability yang lebih 
baik jika dibandingkan dengan implan konvensional, na-
mun perbedaan tidak signifikan secara statistik, sehing-
ga terkait stabilitas, diperlukan penelitian lebih lanjut un-
tuk mendapatkan perbedaan statistik yang signifikan.15 

Disimpulkan bahwa penempatan immediate implant 
yang disertai ridge augmentation pada penderita perio-
dontitis menunjukkan hasil yang beragam; konklusi akhir 
ditemukan bahwa kerusakan tulang yang terjadi pada ka-

sus periodontitis berdampak secara signifikan dengan 
immediate implant jika ditinjau dari tingkat keberhasilan 
dari implan, selama ridge preservation serta kondisi pe-
riodontitis telah diatasi dengan baik. 
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